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SUMMARY 

CHARLIE EDDY PRATAMA. This research aims to obtain the best fiber 

composition in the process of making tissue and see the effect of acacia short fiber 

composition on tissue quality. This research  was conducted at PT. OKI Pulp and 

Paper Mill, Bukit Batu Village, Air Sugihan District, Ogan Komering Ilir District, 

South Sumatra  in September to March using the non-factorial completely 

randomized design (RAL) method. The treatment used was the composition of 

tissue-making materials with six of treatment, each treatment  was repeated five 

times. The parameters in this research are Thickness, Tensile Strength and 

Elongation. The results of this research indicate that the diversity of the 

composition of acacia fibers in each tissue making process significantly affects 

the tensile strength and elongation. However, the results of the diversity of the 

composition of acacia fiber does not affect to tissue thickness. In testing the 

elongation parameters show that the value of the test ranged from 20.22% to 

26.38%. For the highest value obtained from treatment A5 (26.38%) while the 

smallest value obtained from treatment A1 (20.22%). In tensile strength testing 

shows the average value ranging from 417.40 grf to 652.40 grf. The lowest tensile 

strength value was obtained from the A2 treatment (417.40 grf) while the highest 

value was obtained from the A5 treatment (652.40 grf). The highest value of 

thickness test pad was obtained in treatment A2 (111.40 μm), while the lowest 

thickness value was obtained from treatment A4 (96.46 μm). 
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RINGKASAN 

CHARLIE EDDY PRATAMA. Pengaruh Serat Pendek Pohon Akasia Mangium 

(Acacia mangium) Terhadap Kualitas Tissue. (Dibimbing oleh KH. ISKANDAR 

dan HERSYAMSI).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk  memperoleh komposisi serat terbaik pada 

proses pembuatan tissue dan melihat pengaruh komposisi serat pendek akasia 

terhadap kualitas tissue. Penelitian ini dilaksanakan di PT.OKI Pulp and Paper 

Mill, Kelurahan Bukit Batu, Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir, Sumatera Selatan  pada bulan September sampai  Maret dengan  

menggunakan metode eksperimen (percobaan) berupa Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) non faktorial.  Perlakuan yang digunakan adalah komposisi bahan pembuat 

tissue dengan enam taraf perlakuan, masing-masing taraf perlakuan diulang 

sebanyak lima kali.  Parameter dalam penelitian ini adalah Ketebalan (Thickness), 

Kuat tarik (Tensile Strength) dan Kemampuan memanjang (Elongation). Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa keragaman komposisi serat akasia pada tiap 

proses pembuatan tissue berpengaruh nyata terhadap tensile strength dan 

elongation. Tetapi, hasil keragaman komposisi serat akasia tidak mempengaruhi 

tingkat ketebalan tissue (thickness). Pada pengujian parameter elongation 

menunjukkan bahwa nilai pengujian berkisar antara 20,22% sampai 26,38%. 

Untuk nilai tertinggi didapat dari perlakuan A5 (26,38 %) sedangkan nilai terkecil 

didapatkan dari perlakuan A1 (20,22%). Pada pengujian tensile strength 

menunjukkan nilai rerata yang berkisar antara 417,40 grf sampai 652,40 grf. Nilai 

tensile stremgth terendah didapatkan dari perlakuan A2 (417,40 grf) sedangkan 

nilai tertinggi didapatkan dari perlakuan A5( 652,40 grf). Pad uji tingkat ketebalan 

(thickness) nilai tertinggi didapat pada perlakuan A2 (111.40 μm), sedangkan nilai 

thickness terendah didapat dari perlakuan A4 (96,46 μm). 

 

Kata kunci:  Serat akasia, Kuat tarik, Kemampuan memanjang  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pemanfaatan hutan meliputi manfaat lingkungan, sosial dan ekonomi yang 

dilakukan tanpa mengurangi fungsi hutan sebagai penyangga kehidupan dan 

diatur dengan perijinan tertentu. Manfaat ekonomi diantaranya adalah manfaat 

hasil hutan kayu dan non kayu. Hasil hutan kayu diperoleh dari jenis-jenis yang 

bernilai ekonomi tinggi dengan pemanfaatan kayu sebagai bahan industri. Salah 

satu jenis tumbuhan dengan kayu bernilai ekonomi tinggi adalah Acacia 

mangium. Tanaman tersebut merupakan jenis asli Indonesia yang tumbuh di 

Indonesia bagian timur, namun demikian untuk memperkaya keanekaragam 

genetiknya, jenis-jenis tersebut juga diintroduksi dari Australia dan Papua New 

Guinea (Sunarti, 2018). 

Akasia merupakan jenis kayu yang diprioritaskan untuk dikembangkan 

karena kayunya cepat tumbuh, produksi kayunya tinggi dan tidak menuntut 

persyaratan hidup yang tinggi, sehingga diprediksi akan  menghasilkan produk 

dengan kualitas yang baik dan seragam. Hutan Tanaman Industri di Indonesia 

baru mengembangkan beberapa spesies yang digunakan sebagai bahan baku pulp, 

dan yang menjadi unggulannya adalah Acacia mangium (Irianto et al, 2006). 

Acacia mangium merupakan jenis tanaman cepat tumbuh dengan bentuk 

batang bulat dan lurus serta memiliki sifat-sifat yang baik untuk bahan baku 

pembuatan pulp/kertas yang tumbuh alami di Indonesia bagian timur, Papua New 

Guineae dan Australia bagian utara (Krisnawati et al. 2011). 

Kayu Akasia mangium merupakan bahan baku untukpembuatan pulp dan 

kertas yang berkualitas tinggi dantelah dikembangkan di Indonesia dalam skala 

besar yang dikelola sebagai hutan tanaman industri (HTI) olehbeberapa 

perusahaan swasta. Dengan berkembangnyaindustri kertas di Indonesia, maka 

tuntutan penyediaan bahan baku juga terus meningkat, sehingga peningkatan 

produktivitas tegakan harus dilakukan. Dalam rangka peningkatan produktivitas 

tersebut, Balai Besar Penelitiandan Pengembangan Bioteknologi dan Pemuliaan 

Tanaman Hutan (BBPPBPTH) sejak tahun 1993 telah melakukan penelitian 
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tentang kedua jenis Acacia tersebut secara komprehensif. Bekerjasama dengan 

Japan International Cooperation Agency (JICA), BBPPBPTH telah membangun 

beberapa kebun benih semai Akasia mangium dan Akasia auriculiformis di 

beberapa wilayah di Kalimantan, Sumatra dan Jawa Tengah (Nirsatmanto 1997). 

 Kayu Acacia mangium memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

tanaman hardwood lainnya diantaranya volume kayu teras yang tinggi mencapai 

45-75% dan pembentukannya lebih cepat dengan kayu gubalnya lebih rendah 

sekitar 30%. Sifat pertumbuhan lainnya adalah pada batang bagian bawah sering 

terbentuk kayu reaksi yang diantaranya kayu tarik dapat mempengaruhi 

perkembangan dan kualitas seratnya. Berdasarkan sifat-sifat yang berbeda dan 

penyusun kayu, maka perlu dilakukan pengamatan terhadap pengaruh jenis kayu 

Acacia mangium pada pembuatan pulp dan karakter serat yang dapat 

mempengaruhi kualitas pulp kertas (Haroen dan Damyati, 2006). 

Proses  pembuatan  tisu  berdasarkan  Badan  Standarisasi Nasional  

diawali  dengan  pemotongan  kayu  yang  diubah menjadi  wood chip (potongan 

kayu ukuran kecil), kemudian dimasukkan  ke pulp  process  yang menghasilkan 

pulp lembaran  dalam  bentuk  kasar . Selanjutnya rewinding dan converting ke 

dalam produk yang telah  ditentukan. Apabila  tisu  produksi  menghasilkan  

warna kekuningan  atau  putih  yang  kurang,  dilakukan  proses bleaching 

(pemutihan) untuk meningkatkan tingkat kecerahan dan kebersihan tissue 

(Alfathy et al,2017). 

Leaf Bleanched Kraf Pulp (LBKP) adalah jenis pulp yang berserat pendek 

(short fiber) yang merupakan produk hasil dari pohon akasia. Serat pendek adalah 

salah satu serat yang dibutuhkan selain serat panjang yang berasal dari pohon 

pinus. Serat LBKP biasanya diproduksi di Indonesia karena pohon akasia yang 

hidup di Negara beriklim tropis terutama di Indonesia  memiliki kualitas yang 

sangat baik untuk bias menghasilkan tissue dengan kualitas yang baik.  

Serat pendek dari akasia mangium merupakan salah satu bahan utama 

yang digunakan dalam pembuatan tissue, dan tentunya komposisi serat tersebut 

sangatlah berpengaruh terhadap kualitas tissue yang dihasilkan. Untuk setiap 

produk yang dihasilkan  Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian mengenai kadar 

komposisi serat pendek yang tepat dalam tiap proses pembuatan tissue. 
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1.2.   Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk  memperoleh komposisi serat terbaik pada 

proses pembuatan tissue dan melihat pengaruh komposisi serat pendek akasia 

terhadap kualitas tissue.  
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